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Abstrak

Ujian nasional (UN) yang diadakan pemerintah setiap tahun menimbulkan masalah ansietas bagi para siswa SMP dan
SMA. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi gambaran tingkat ansietas siswa menghadapi ujian nasional pada siswa
SMP dan SMA. Desain penelitian deskriptif dengan melibatkan 83 siswa SMPN dan 80 siswa SMAN yang akan
menghadapi UN. Instrumen yang digunakan adalah modifikasi wetside test anxiety scale. Hasil penelitian didapatkan
11% siswa SMPN ansietas tingkat sedang sampai dengan berat dan 39,2% siswa SMAN ansietas pada tingkat sedang
sampai dengan berat. Perawat sekolah perlu melakukan intervensi untuk mengurangi ansietas siswa di sekolah terutama
menjelang UN. Diharapkan pihak sekolah dan orang tua dapat meningkatkan perhatiannya terhadap masalah psikologis
siswa.

Kata kunci: ansietas, ujian nasional, siswa

Abstract

The Anxiety of Junior High School and Senior High School Students Toward National Exam. National Exam held
by government evoked anxiety problem among students. Junior and Senior High School students are the majority
participant who shows anxiety problem. This research is aimed to identify the description of student’s level anxiety who
will encounter the National Exam in SMPN and SMAN at Depok. This study used description survey involving 83
Junior School students and 80 Senior School students. To measure the level of anxiety among students was used
Wetside test anxiety scale. The result shows 11% of Junior School students identified anxiety in moderate to severe
scale, and 39.2% Senior School students shows anxiety level from moderate to panic scale. This result indicates despite
the majority result of student’s level of anxiety in mild scale, nursing intervention is required to reduce the level of
anxiety among students, especially for students who will encounter National Exam and being identified in the level of
anxiety at moderate to panic scale. The teachers and parents is expected to provide more attention to student’s
psychological problems.
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Pendahuluan _
Selama masa perkembangannya remaja akan

melalui proses belajar di sekolah termasuk
evaluasi pembelajaran. Di Indonesia dikenal

Remaja awal merupakan masa yang berisiko
mengalami depresi, tetapi pada masa ini juga

memiliki pengalaman ansietas yang rendah
(Mclaughlin & King, 2015). Berbeda dengan
remaja awal, remaja akhir yang merupakan
masa persiapan menuju dewasa, terjadi pe-
ningkatan kemampuan berfikir. Pada masa ini
risiko terjadi peningkatan ansietas seiring de-
ngan meningkatnya tuntutan sebagai remaja
akhir (Yen, et al., 2010).

dengan Ujian Nasional (UN). Peristiwa ini
menimbulkan stress bagi siswa karena
ketakutan tidak lulus. Salah satu bentuk respon
stres adalah ansietas (Vitasari, Wahab,
Othman, & Awang, 2010). Ansietas siswa
dalam menghadapi ujian merupakan masalah
umum yang terjadi di setiap negara dan setiap
jenjang pendidikan (Jin, et al., 2014; Karatas,
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Alci & Aydin, 2013). Ratih, Fitriyani, dan
Nurviyandari (2012) menyatakan bahwa dari
153 siswa, 109 siswa SMUN di Jakarta
mengalami ansietas pada tingkat tinggi dalam
menghadapi UN. Menurut Burns (2004) siswa
yang memiliki harapan yang tinggi akan hasil
ujian memiliki tingkat ansietas yang tinggi
juga.

Beberapa penelitian menyebutkan dampak
negatif ansietas pada siswa yaitu penurunan
kualitas akademik, sulit berkonsentrasi selama
ujian berlangsung, dan berisiko terhadap keja-
dian bunuh diri, serta depresi (Nguyen, et al.,
2013; Yasin, & Dzulkifli, 2011).

Penelitian tentang tingkat ansietas siswa seko-
lah menengah dalam menghadapi UN perlu
dilakukan untuk mendapatkan fakta tentang
tingkat ansietas sehingga nantinya dapat dila-
kukan tindakan antisipasi. Tujuan penelitian
ini adalah mengidentifikasi tingkat ansietas
siswa SMP, dan SMA yang akan menghadapi
UN di Kota Depok.

Metode

Populasi dalam penelitian deskriptif ini adalah
siswa salah satu SMPN dan SMAN vyang
menghadapi UN di Kota Depok. Jumlah
populasi adalah 574 siswa, terdiri dari 303
siswa SMP, dan 271 siswa SMA. Jumlah
responden 163 siswa, terdiri dari 83 siswa
SMP dan 80 siswa SMA. Responden ini diplih
dengan simple random sampling.

Instrumen yang digunakan Wetside test anxiety
scale oleh Driscoll (2007) yang dimodifikasi
oleh Swasti, Helena, dan Pujasari (2011). Ins-
trumen dengan skala Likert ini terdiri dari 10
pertanyaan (Driscoll, 2007). Variabel lain
yang diukur adalah Kkarakteristik individu
seperti jenis kelamin, jenjang pendidikan,
keikutsertaan bimbel, pendidikan orang tua,
dan penghasilan orang tua.

Pengambilan data yang dilakukan dengan me-
merhatikan aspek etik. Pengolahan data yang

dilakukan dengan bantuan perangkat lunak
komputer.

Hasil

Rerata usia siswa SMP 14 tahun (95% CI).
Tingkat ansietas siswa SMA dari 82 siswa
89% teridentifikasi ansietas ringan, dan 11 %
ansietas sedang sampai berat. Rerata usia sis-
wa SMA 17 tahun (95% CI). Frekuensi tingkat
ansietas siswa SMA dari 74 siswa 60,8% ter-
identifikasi ansietas ringan, dan 39,2% ansie-
tas sedang sampai panik. Tingkat ansietas sis-
wa SMPN dan SMAN menurut karakteristik
individu seperti usia, jenis kelamin, keikut-
sertaan bimbel, pendidikan orang tua, dan
penghasilan orang tua dapat dilihat di table 1
dan 2.

Tabel 1. Tingkat Ansietas Menurut Karakteristik

Siswa SMP
Ansietas Ansietas
Variabel Ringan Sedang-Berat
n % n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 32 86,5 5 13,5
Perempuan 41 91,2 4 8,8
Keikutsertaan Bimbel
Mengikuti 71 887 9 11,3
Tidak Mengikuti 2 100 - -
Pendidikan orang tua
SMA 1 100 - -
Perguruan Tinggi 72 89 9 11
Penghasilan orang tua
< UMK 1 100 - -
> UMK 72 88,9 9 11,1
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Tabel 2. Tingkat Ansietas Menurut Karakteristik

Siswa SMA
Ansietas Ansietas
Variabel Ringan Sedang-Panik
n % n %

Jenis Kelamin
Laki-laki 15 50 15 50
Perempuan 30 68,2 14 31,8
Keikutsertaan Bimbel
Mengikuti 42 636 24 36,4
Tidak Mengikuti 3 375 5 62,5
Pendidikan orang tua
SD 1 100
SMP 1 100 - -
SMA 14 77,8 4 22,2
Perguruan Tinggi 29 537 25 46,3
Penghasilan orang tua
< UMK 6 60 4 40
> UMK 39 609 25 39,1

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan rerata usia

responden SMPN adalah berusia 14 tahun.
Beberapa hasil penelitian menjelaskan bahwa
usia tidak memengaruhi tingkat ansietas siswa
(Patience & Chinyere, 2014). Hal ini sesuai
dengan hasil penelitian pada siswa SMPN,
yang mayoritas memiliki ansietas ringan, dan
tergolong dalam usia remaja awal. Menurut
Basavanthappa (2007) individu dengan ansie-
tas ringan akan belajar lebih kreatif dan ber-
usaha mencari solusi permasalahannya. Pola
pemikiran remaja awal masih banyak dipenga-
ruhi masa kanak-kanak, bersikap labil, dan
belum sepenuhnya memikirkan masa depan
sehingga tidak merasa cemas.

Hasil penelitian ini menunjukkan tidak adanya
perbedaan tingkat ansietas laki-laki dan pe-
rempuan. Hasil ini sesuai dengan penelitian
Ghaderi, Kumar, dan Kumar (2009), yang
menemukan bahwa laki-laki dan perempuan
memiliki pengalaman depresi, stress dan ansie-
tas yang sama. Namun, hasil penelitian ini ber-
tolak belakang dengan penelitian Hosseini dan

Khazali (2013) yang menyebutkan adanya per-
bedaan tingkat ansietas antara laki-laki dan
perempuan.

Mayoritas siswa yang mengikuti bimbel bera-
da pada ansietas ringan. Hasil ini dapat dipaha-
mi karena bimbel dewasa ini dianggap sebagai
kegiatan belajar yang umum dilakukan untuk
mempersiapkan siswa mengikuti UN. Ini sesu-
ai dengan beberapa studi yang menyebutkan
bahwa persiapan belajar yang baik sebelum
ujian dapat membantu kesulitan siswa dalam
pelajaran yang secara tidak langsung berkon-
tribusi mengurangi & ansietas (Burns, 2004;
Vitasari, et al., 2010). Program bimbel juga
membantu mengurangi stres keluarga terutama
dalam bidang akademik dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan belajar (Cosden,
Morrison, Gutierrez, & Brown, 2004; Hisrich,
2010).

Penelitian ini menemukan bahwa siswa de-
ngan orang tua berpendidikan perguruan tinggi
mayoritas berada pada tingkat ansietas ringan.
Hal ini sesuai dengan studi Akar, Akpolat, dan
Miman (2014). Orang tua yang berpendidikan
tinggi akan memberikan solusi dan informasi
yang lebih tepat terhadap permasalahan anak
dan memberikan suasana positif dibandingkan
dengan orang tua berpendidikan rendah.
Menurut Li dan Prevatt (2008), suasana yang
positif dalam keluarga akan bermanfaat menu-
runkan tingkat ansietas.

Penelitian Chen (2012) menjelaskan bahwa
orang tua di China menekankan etika kesuk-
sesan, yaitu tingkat kesuksesan anak harus le-
bih dari orang tuanya. Ini mengakibatkan anak
dituntut belajar lebih keras yang berdampak
pada ansietas di sekolah. Pendidikan orang tua
yang tinggi dapat diartikan sebagai tekanan
atau tuntutan kepada anaknya yang juga tinggi.
Oleh karena itu, penelitian ini menggambarkan
bahwa pendidikan orang tua tidak berkontri-
busi besar dalam tingkat ansietas kategori se-
dang sampai dengan berat.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa siswa
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dengan penghasilan orang tua di atas UMK,
berada pada ansietas ringan. Penghasilan orang
tua tidak sepenuhnya berkontribusi dalam ma-
salah ansietas pada tingkat sedang sampai de-
ngan berat karena mayoritas siswa yang memi-
liki orang tua berpenghasilan yang lebih tinggi
mayoritas mengalami ansietas ringan. Penda-
patan keluarga memengaruhi motivasi belajar
dan proses belajar siswa di sekolah yang ber-
dampak pada tingkat ansietas siswa, sehingga
pendapatan keluarga harus cukup agar prestasi
akademik meningkat dan ansietas berkurang
(Yousefi, et al., 2010). Sebaliknya, siswa
dengan keluarga berpenghasilan rendah tidak
hanya mempunyai masalah di sekolah tetapi
juga di rumah (Wade & Tavris, 2008).

Tekanan orang tua agar siswa lulus dengan
prestasi yang memuaskan, sehingga mendapat
tempat di perguruan tinggi favorit, tingginya
persaingan untuk memasuki dunia kerja dan
persiapan untuk hidup mandiri terpisah dari
orang tua merupakan sumber ansietas siswa
yang berusia remaja akhir atau yang berpen-
didikan SMA (Karatas, Alci, & Aydin, 2013;
Santrock, 2007; Yen, et al., 2010). Akan teta-
pi, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
mayoritas siswa SMA hanya mengalami anise-
tas ringan. Kondisi berbeda ini mungkin saja
terjadi karena sifat ansietas itu yang fluktuatif.

Berdasarkan jenis kelamin, tampak siswa
laki-laki lebih banyak yang mengalami ansie-
tas sedang sampai panik dibanding perempuan.
Hasil ini sesuai dengan penelitian Revina,
Marslin, Franklin, dan Sheeba (2014) di India,
tetapi bertolak belakang dengan penelitian
Syokwaa, Aloka dan Ndunge (2014). Menurut
Revina, Marslin, Franklin, dan Sheeba (2014)
di India orang tua menuntut semua anak
laki-lakinya untuk memiliki pekerjaan dengan
penghasilan dan jabatan tinggi sehingga me-
nyebabkan laki-laki lebih cemas.

Penelitian mengenai tingkat ansietas dikaitkan
dengan jenis kelamin ini menunjukkan hasil
yang belum konsisten. Hal ini dapat terjadi
mengingat respon terhadap ansietas juga ber-
beda. Santrock (2007), berpendapat bahwa la-

ki-laki memiliki sikap menyangkal dibanding-
kan perempuan dalam merespon secara emosi-
onal saat mengalami stres.

Berdasarkan keikutsertaan bimbel, siswa
SMAN vyang mengikuti bimbel mayoritas
mengalami ansietas ringan, walaupun yang
mengalami ansietas sedang sampai dengan
panik juga cukup banyak. Hasil penelitian
Donaldson (2013) tidak menunjukkan bahwa
siswa yang melakukan persiapan seperti bim-
bel lebih baik dibanding siswa yang tidak
melakukan persiapan sebelum ujian. Kegiatan
bimbingan belajar dapat secara efektif mem-
bantu siswa jika didukung oleh tenaga penga-
jar yang berkualitas dan jumlah siswa per ke-
las yang lebih sedikit dibandingkan kelas di
sekolah (McMillon, 2004). Bimbingan belajar
diadakan untuk membantu siswa yang menga-
lami kesulitan belajar dan membantu siswa
meningkatkan prestasi di sekolah. Pemilihan
program bimbel yang tepat berpengaruh terha-
dap keberhasilan siswa (Hisrich, 2010).

Siswa SMA dengan orang tua berpendidikan
perguruan tinggi masih ada yang mengalami
ansietas sedang sampai panik, bahkan hampir
dari setengahnya. Ini berbeda dengan panda-
ngan Hong dan Park (2012), yang mengatakan
bahwa keluarga dengan pendidikan yang lebih
tinggi akan memberikan pengalaman yang le-
bih baik terhadap anak-anaknya, memberikan
kehangatan, keyakinan terhadap kemampuan
akademik anak dan ikut terlibat dalam pembe-
lajaran anak. Hal ini sesuai dengan penelitian
Jin, et al., (2014) dan Chen (2012). Penelitian
lainnya menemukan hal yang berbeda yaitu
pendidikan orang tua tidak berpengaruh pada
ansietas siswa yang akan menghadapi ujian
(Revina, et al., 2014; Swasti, et al., 2011).

Hasil penelitian ini tidak menggambarkan se-
makin tingginya pendidikan orangtua maka
tingkat ansietas kategori sedang sampai panik
semakin sedikit pula. Ada faktor lain menjadi
pertimbangan seperti dikatakan oleh Deb,
Chatterjee, dan Walsh (2010) yaitu remaja
yang tidak memiliki waktu yang berkualitas
dengan orang tua tidak memperlihatkan ke-
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nyamanan Kketika berbagi masalah pribadi
dengan orang tuanya. Tidak adanya kedekatan
antara orang tua membuat anak hanya me-
nyimpan permasalahannya sendiri sehingga
ansietas meningkat.

Hampir seluruh siswa dengan orang tua
berpenghasilan di bawah UMK mengalami
ansietas sedang sampai panik. Akar, et al.,
(2014), menjelaskan siswa dengan keluarga
berpenghasilan rendah memiliki tingkat ansie-
tas yang tinggi dibandingkan dengan siswa
dengan orang tua berpenghasilan tingi. Menu-
rut Kumaraswamy (2013), keluarga dengan
penghasilan rendah lebih sering terpapar
dengan stres. Siswa tidak hanya mempunyai
masalah di sekolah saja tetapi juga di rumah.
Thomas (2005) juga menyimpulkan bahwa
keluarga berpenghasilan rendah memengaruhi
tingkat ansietas dan prestasi akademik siswa.

Hasil penelitian ini membuka wawasan ten-
tang pentingnya penempatan tenaga kesehatan,
khususnya perawat di area sekolah. Seorang
perawat dapat melakukan asuhan yang kom-
prehensif, tidak hanya fisik atau kondisi sakit.
Perawat sekolah seharusnya melakukan tin-
dakan untuk mengatasi masalah psikologis
remaja khususnya ansietas, sehingga permasa-
lahan yang lebih kompleks dapat dicegah dan
diantisipasi.

Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa mayoritas
siswa SMP dan SMA mengalami ansietas pada
tingkat ringan, tetapi masih terdapat ansietas
pada tingkat sedang bahkan sampai dengan
panik, khususnya siswa SMA. Karakteristik
siswa seperti usia, jenis kelamin, keikutsertaan
bimbel, pendidikan dan penghasilan orang tua
dapat menjadi latar belakang tingkat ansietas
siswa. Adanya tuntutan orang tua terhadap
anak, pemilihan program bimbel tingkat kecer-
dasan siswa, kualitas dan kuantitas waktu
orang tua dan anak dapat menjadi faktor
kemungkinan yang memengaruhi ansietas sis-
wa. Penelitian selanjutnya diperlukan untuk

menguji hubungan antara berbagai faktor de-
ngan tingkat ansietas siswa sekolah. Penelitian
berikutnya lebih ke arah pengembangan berba-
gai metode atau intervensi untuk menyelesai-
kan masalah yang berkaitan dengan ansietas
siswa sekolah. Hasil penelitian ini juga mere-
komendasikan kepada berbagai pihak yang
terkait dengan anak sekolah, seperti pengelola
pendidikan, orang tua, masyarakat umum dan
bahkan pemerintah untuk lebih memperhatikan
aspek psikologis anak (MK, INR, AR).
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